BENTUK JARINGAN KOMUNIKASI ANTAR MAHASISWA PELAKU








2.1 Jaringan Komunikasi 
 
2.1.1 Pengertian Jaringan Komunikasi 
 
Saluran yang digunakan untuk meneruskan pesan dari satu orang ke 
orang lainnya disebut sebagai jaringan (DeVito, 1997). Jaringan dapat 
dilihat dari dua perspektif, yaitu: 
 
1. Kelompok kecil yang sesuai dengan sumberdaya yang dimilikinya dan 
akan mengembangkan pola komunikasi yang menggabungkan beberapa 
struktur jaringan komunikasi. Jaringan komunikasi ini kemudian 
merupakan sistem komunikasi umum yang akan digunakan oleh 
kelompok dalam mengirimkan pesan dari satu orang ke orang lainnya. 
 
2. Jaringan komunikasi ini biasa di lihat sebagai struktur yang diciptakan 
 
oleh organisasi sebagai sarana komunikasi organisasi. 
 
Cara-cara jaringan bekerja dalam satu organisasi adalah: 
 
1. Mengatur arus informasi 
 
2. Menyatukan orang-orang dengan minat yang sama 
 
3. Membentuk penafsiran yang sama 
 
4. Meningkatkan pengaruh sosial 
 
5. Memungkinkan adanya pertukaran sumberdaya. 
 
Rogers dan Kincaid (1981), membedakan model Jaringan komunikasi 
ke dalam Jaringan Personal Jari-jari (Radial Personal Network), dan Jaringan 






 Model Jaringan bersifat memusat dan menyebar jaringan personal 
yang memusat (interlocking) mempunyai derajat integrasi yang tinggi, 
sementara suatu Jaringan personal yang menyebar (radial) mempunyai 
derajat integrasi yang rendah, namun mempunyai sifat keterbukaan terhadap 
lingkungannya. 
 
Selanjutnya Rogers dan Kincaid menegaskan, bahwa individu yang 
terlibat dalam Jaringan komunikasi interlocking terdiri dari individu-
individu yang homopili, namun kurang terbuka terhadap lingkungannya. 
 
2.1.2 Struktur Jaringan Komunikasi 
 
Struktur jaringan menurut Hoppe dan Reinelt (2010) dapat dibagi 
dalam dua lapisan yakni struktur inti (core) dan lingkar luar (periphery) 
jaringan. lapisan inti diduduki oleh individy yang relatif sering dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan individu lainnya dalam sistem. 
Sedangkan individu yang menempati lingkar luar adalah individu tang 
sedikit melakukan komunikasi di dalam sistem. 
 
Jaringan dapat terbentuk apabila terjalin hubungan antara aktor dalam 
masyarakat. Bentuk jaringan akan berbeda jika dasar hubungan sosial 
berbeda juga. Jaringan komunikasi pokok yang membentuk struktur 




































Gambar 2.1 Struktur Jaringan Komunikasi (DeVito, 1997) 
 
 
DeVito (1997) menjelaskan kelima struktur di atas sebagai berikut: 
 
1. Struktur Lingkaran, adalah struktur yang tidak memiliki pemimpin, 
semua anggota menempati posisi yang sama. Setiap individu dalam 
jaringan lingkaran memiliki wewenang atau kekuatan yang sama untuk 
memengaruhi kelompok. 
 
2. Struktur Roda, adalah struktur yang memiliki pemimpin yang kelas dan 
posisinya berada di pusat. Mengirim dan menerima pesan dari semua 
anggota hanya bisa dilakukan oleh orang ini. 
 
3. Struktur Y, adalah struktur yang memiliki pemimpin yang jelas namun 
relatif kurang tersentralisasi jika dibandingkan dengan struktur roda 
 
4. Struktur Rantai, memiliki kesamaan dengan struktur lingkaran, dimana 
oang yang berada di posisi tengah lebih dianggap sebagai pemimpin 
dibandingkan dengan orang yang berada di posisi lainnya. 
 
5. Struktur Semua Saluran, adallah struktur jaringan yang semua anggota 
memiliki kekuatan yang sama untuk memengaruhi anggota lainnya dan 




 2.1.3 Analisis Jaringan Komunikasi 
 
Memahami peranan individu dalam jaringan menjadi bagian penting 
dalam analisis jaringan komunikasi. Hasil analisis jaringan komunikasi 
adalah teridentifikasinya individu-individu yang dianggap paling penting 
dalam jaringan. 
 
Struktur komunikasi dalam satu sistem dapat diidentifikasi 
menggunakan analisis jaringan komunikasi yang memanfaatkan data 
hubungan mengenai arus komunikasi pada tipe hubungan interpersonal. 
 
Menurut Rogers dan Kincaid, 1981), dalam melakukan analisis 
jaringan komunikasi, hal yang dapat dilakukan adalah: 
 
1. Mengidentifikasi klik, yaitu mengidentifikasi anggota yang sering 
berinteraksi dg anggota lainnya 
 
2. Mengidentifikasi peranan khusus sesorang dalam jaringan 
 
3. Mengukur berbagai indikator )indeks) struktur komunikasi 
 
Konsep dasar tentang tingkah laku sosial dalam analisis jaringan 
komunikasi adalah: 
 
1. Keterlibatan individu yang ada di dalam sistem tidak hanya seorang 
melainkan melibatkan banyak pelaku yang berpartisipasi dalam sistem 
sosial tersebut. 
 
2. Perlu diperhatikan berbagai tingkatan struktur dalam sistem I, sebab suatu 
struktur sosial tertentu berisi keteraturan pola hubungan dari suatu keadaan 










 2.2 Komunikasi 
 
2.2.1 Definisi komunikasi 
 
Pengertian komunikasi dapat dilihat dari asal katanya, seperti yang 
dikemukakan oleh Willbur Schramm dalam Effendy, (2004:9) yaitu: Kata 
komunikasi berasal dari perkataan “communication”, dan perkataan ini 
berasal dari perkataan latin Communis yang artinya sama, dalam arti kata 
sama makna mengenai sesuatu hal. Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat 
kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator 
dan diterima oleh komunikan (Effendy, 2004:9). 
 
Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik 
individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau 
tidak komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. 
Manusia sejak lahir berkomunikasi dengan lingkungannya (Widjaja, 2008: 
1). Sedangkan menurut Suprapto (2011:6) komunikasi adalah: “Suatu 
proses interaksi yang mempunyai arti antara sesama manusia”. 
 
Menurut Wiryanto (2004), terdapat 5 (lima) unsur dalam komunikasi 
seperti berikut ini: 
 
1. Komunikator, adalah orang yang menyampaikan pesan baik secara lisan 
maupun tulisan 
 
2. Pesan, adalah informasi, ide, opini yang dinyatakan sebagai isi pesan 
dalam simbol atau lambang yang berarti 
 
3. Saluran, adalah alat yang dipergunakan komunikator untuk 
menyampaikan pesan agar lebih mudah diterima dan dipahami 
 











2.2.2 Bentuk Komunikasi 
 
Didalam berhubungan sehari-hari komunikasi dibagi menjadi dua yaitu 
 
verbal dan nonverbal; 
 
1. Komunikasi Verbal 
 
Komunikasi verbal meliputi symbol yang menggunakan satu kata atau 
lebih dari semua interaksi yang disadari termasuk dalam kategori disengaja, 
yang dilakukan dengan sadar ke orang lain, baik itu menggunakan lisan. 
Bahasa juga digunakan dalam kode verbal dan dapat didifinisikan sebagai 
perangkat simbol, dengan aturan dan yang mengkombinasikan simbol-
simbol tersebut, yang digunakan dalam memahami suatu komunitas-
komunitas (Mulyana, 2005). 
 
Bahasa memiliki tiga fungsi penamaan (naming dan labeling), 
interaksi, tranmisi dan informasi. 
 
a. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasi 
objek,tindakan, atau orasng dengan menyebut namanya sehinggah dapat 
dirujuk dalam komunikasi. 
 
b. Fungsi komunikasi menekankan pada gagasan dan emosi yang bisa 
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan serta kebingungan. 
 
c. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan pada orang lain, inilah 
yang dinamakan dengan tranmisi, dari keistimewaan bahasa yang bisa 
menjadi tranmisi informasiyang melintasi waktu dengan menghubungkan 





 2. Komunikasi non verbal 
 
Komunikasi non verbal adalah semua komunikasi yang tidak 
menggunakan kata-kata. Komunikasi ini mencangkup semua rangsangan 
kecuali ransangan verbal dalam suatu sistem komunikasi, yang bagi 
pengirim atau penerima, dan kita mengirim pesan non verbal tanpa 
menyadari bahwa pesan-pesan tersebut bermakna bagi orang lain, ( Larry 
barker dalam Mulyana 2005:243). 
 
2.2.3 Jenis-jenis Komunikasi 
 
Berikut merupakan bentuk-bentuk komunikasi: 
 
1. Komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication). 
 
2. Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication). 
 
3. Komunikasi kelompok (group communication). 
 
4. Komunikasi organisasi (organization communication). 
 




























































Gambar 2.2 Proses Komunikasi 
 
 
Menurut Effendy, (2004: 11-16), proses komunikasi terbagi menjadi 
dua tahap yaitu: “proses komunikasi secara primer” dan “proses komunikasi 
secara sekunder”. Sebagai berikut: 
 
1. Proses komunikasi secara premier Komunikasi secara premier adalah 
proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang 
lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang 
sebagai media premier dalam proses komunikasi adalah pesan verbal 
(bahasa), dan pesan nonverbal (gesture, isyarat, gambar, warna, dan lain 
sebagainya) yang secara langsung dapat/mampu menerjemahkan pikiran 
dan perasaan komunikator kepada komunikan. 
 
2. Proses komunikasi secara sekunder Proses komunikasi sekunder adalah 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memkai 







media kedua dalam menyampaikan komunikasi karena komunikan 
sebagai sasaran berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya 
banyak. Surat, telepon, teleks, Surat kabar, majalah, radio, televisi, film, 
dsb adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. 
Proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang dapat 
diklarisifikasikan sebagai media Massa (Surat kabar, televisi, radio, dsb.) 
 
2.2.5 Komunikasi Kelompok (group communication) 
 
Komunikasi kelompok merupakan salah satu kegiatan yang kita 
lakukan di dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi dalam kelompok yakni 
kegiatan komunikasi yang berlangsung diantara kelompok. Pada tingkatan 
ini, setiap individu yang terlibat masing-masing berkomunikasi sesuai 
dengan peran dan kedudukannya dalam kelompok. Pesan atau informasi 
yang disampaikan juga menyangkut seluruh anggota kelompok, bukan 
bersifat pribadi. 
 
Komunikasi kelompok juga bisa diartikan sebagai kumpulan orang 
yang mempunyai tujuan yang sama, yang berinteraksi satu Sama lain untuk 
mencapai tujuan bersama, mengenal satu Sama lainnya, dan memandang 
mereka menjadi salah satu bagian dari kelompok tersebut (Fajar, 2009, 65). 
 
Komunikasi kelompok dapat terjalankan, ketika tiga orang atau lebih 
berpandangan muka, biasanya di bawah pengarahan seorang pemimpin 
untuk mencapai tujuan atau sasaran secara bersamaan dan mempengaruhi 











a) Kelompok berkomunikasi melalui tatap muka; 
 
b) Kelompok memiliki sedikit partisipan; 
 
c) Kelompok bekerja di bawah arahan seseorang pemimpin; 
 
d) Kelompok membagi tujuan atau sasaran bersama; 
 
e) Anggota kelompok memiliki pengaruh atas satu Sama lain, B. Curtis, 
James J.Floyd, dan Jerril L. Winsor (2005, h. 149) 
 
2.2.6 Bentuk Komunikasi Kelompok 
 
a. Komunikasi Kelompok kecil (small/micro group communication) 
 
Alasan seseorang masuk ke dalam kelompok dapat dibedakan menjadi 
tujuan personal dan tujuan yang berhubungan dengan tugas atau pekerjaan. 
Sedangkan tujuan utamanya dapat dibagi menjadi empat yaitu untuk 
hubungan sosial, penyaluran, untuk terapi, dan untuk belajar (Muhammad, 
2007). 
 
b. Komunikasi Kelompok besar (large/macro group communication) 
 
Menurut Effendy (1993:77) komunikasi kelompok besar adalah 
komunikasi yang ditujukan kepada afeksi (perasaan) komunikan prosesnya 
berlangsung secara linear. Pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam 
situasi komunikasi kelompok besar ditujukan kepada afeksi komunikan, kepada 
hatinya atau kepada perasaannya. Sebagai contoh untuk komunikasi kelompok 
besar adalah misalnya kongres dari sebuah organisasi (bersifat formal). Jika 
komunikasi kelompok kecil umumnya bersifat homogen (antara lain 
sekelompok orang yang Sama jenis kelaminnya, Sama pendidikannya, Sama 









umumnya bersifat heterogen, mereka terdiri dari individu-individu yang 
beraneka ragam dalam jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, tingkat 




2.3.1 Pengertian Mahasiswa 
 
Mahasiswa merupakan orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di 
universitas, institut, maupun akademi, menurut Kamus Bahasa Indonesia 
(2008). Mahasiswa merupakan anggota masyarakat yang mempunyai ciri-
ciri tertentu, antara lain: 
 
1. Mempunyai kemampuan untuk belajar di perguruan tinggi, sehingga 
dapat digolongkan sebagai kaum intelegensia. 
 
2. Mahasiswa diharapkan nantinya dapat menjadi pemimpin yang mampu 
dan terampil, baik sebagai pemimpin masyarakat maupun dalam dunia 
kerja. 
 
3. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses 
modernisasi. 
 
4. Diharapkan dapat memasuki dunia luar sebagai tenaga kerja yang 




2.4.1 Pengertian Perilaku 
 
Perilaku merupakan segala bentuk hasil dari pengalaman hidup 









pengetahuan. Perilaku merupakan bagian refleksi dari berbagai gejolak 
kejiwaan seperti pengetahuan, motivasi, persepsi, sikap dan sebagainya 
yang ditentukan dan dipengaruhi oleh faktor pengalaman, keyakinan, sarana 
fisik dan sosial budaya masyarakat (Notoadmodjo, 2003). 
 
Suatu tindakan manusia merupakan hasil dari dorongan motif tertentu, 
misalnya adanya insentif. Dengan insentif akan mendorong manusia berbuat 
atau berperilaku. Pada umumnya seseorang akan memilih alternatif perilaku 
yang membawa manfaat sebesar -besarnya. 
 
Soemito (1996) menyebutkan tingkatan dalam perilaku antara lain: 
 
1. Persepsi, merupakan perilaku tingkat pertama yang berhubungan dengan 
tindakan yang akan diambil. 
 
2. Respon terpimpin, merupakan perilaku tingkat dua yang berhubungan 
dengan antrian yang benar seuai dengan contoh. 
 
3. Mekanisme, merupakan perilaku tingkat tiga yang artinya seseorang 
melakukan sesuatu dengan benar secara otmatis. 
 
4. Adaptasi, adalah suatu perilaku yang sudah diubah sendiri tanpa 
mengurangi kebenaran tindakannya tersebut. 
 
2.4.2 Bentuk Perilaku 
 
Bentuk perilaku dilihat dari sudut pandang respon terhadap stimulus, 
maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
 
1. Perilaku tertutup, merupakan respon seseorang terhadap kesadaran dan 











2. Perilaku terbuka, merupakan respon seseorang terhadap stimulus dalam 
bentuk tindakan nyata terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam 
bentuk tindakan atau praktek (practice). 
 
2.4.3 Proses Pembentukan Perilaku 
 
Menurut Rogers (1974), proses yang terjadi secara berurutan sebelum 
orang mengadopsi perilaku baru antara lain: 
 
1. Kesadaran, yaitu orang tersebut menyadari adanya stimulus 
 
2. Tertarik, yaitu orang mulai tertarik pada stimulus 
 
3. Evaluasi, yaitu orang mulai menimbang baik dan tidaknya stimulus bagi 
dirinya 
 
4. Mencoba, yaitu orang tersebut mulai mencoba perilaku baru 
 
5. Adopsi, yaitu orang tersebut mulai berperilaku sesuai dengan 
pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus 
 
Notoatmojo (2003) menyebutkan perilaku akan menjadi kebiasaan 
jika penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses yang 
didasari pengetahuan, kesaran, dan sikap yang positif. 
 
2.4 Judi Online 
 
2.4.1 Pengertian Judi 
 
Judi merupakan permainan dengan menggunakan taruhan tertentu 
sesuai kesepakatan. Bagi yang menang dapat mengambil taruhan dari yang 
kalah. Kata judi dalam bahasa Indonesia memiliki arti permainan dengan 
memakai uang sebagai taruhan, seperti main dadu dan main kartu. 







Dalam bahasa Inggris judi ataupun perjudian diartikan sebagai gamble 
yang artinya “play cards or other games for money; to risk money on a 
future event or possible happening, dan yang terlibat dalam permainan 
disebut a gamester atau a gambler yaitu, one who plays cards or other 
games for money”. 
 
2.4.2 Pandangan Masyarakat Tentang Perjudian 
 
Kasus-kasus perjudian yang menggunakan sarana teknologi informasi 
dari waktu ke waktu terus tumbuh subur. Masalah judi maupun perjudian 
merupakan masalah yang sudah sangat klasik dan menjadi sebuah yang 
salah di masyarakat. 
 
Bagi masyarakat yang memiliki pendidikan yang cukup maka mereka 
lebih memilih bermain judi dengan memanfaatkan teknologi informasi 
karena dirasa lebih aman dari intaian aparat kepolisian. 
 
Para pemain judi yang menggunakan sarana teknologi informasi ini 
biasanya mengunakan smartphone ataupun personal computer (pc) yang 
terhubung dengan internet, ada juga yang memanfaatkan warung internet 
(warnet) untuk melakukan perjudian ini. Prinsip dalam perjudian 
menggunakan sarana teknologi informasi adalah kepercayaan karena 
seorang pemain judi tidak mengetahui siapa bandarnya serta tidak 
mengetahui keberadaan sang bandar dan juga ia diwajibkan untuk 
menyetorkan sejumlah uang sebagai deposit dalam suatu rekening sebagai 
syarat untuk bermain judi, jika menang bandar akan mentransfer sejumlah 









2.4.3 Pengertian Judi Online 
 
Judi online merupakan permainan judi yang dilakukan secara online 
melalui komputer atau android yang di akses dengan internet, jadi pemain 
melakukan taruhannya sesuai dengan jumlah nilai yang telah di persetujui 
besarnya taruhannya dan banyaknya peraturan akan ditentukan sebelum 
anda memasuki tempat perjudian. 
 
Maraknya judi online di internet yang telah memasuki beberapa 
negara di dunia seperti; Amerika Serikat, Singapore, Tiongkok, Thailand, 
Vietnam, Malaysia, Indonesia, dan juga negara lainnya dengan beberapa 
permainan judi online yang telah disediakan oleh pemilik website seperti; 
Poker, Domino, Capsa, Casino, Bola, dll. 
 
Judi online yang sekarang ini menjadi favorit rakyat Indonesia yang 
sangat di kenal khususnya penggemar judi online, yaitu sejenis permainan 
Poker, Domino, Capsa, E-lotere, Sabung ayam dan Bola yang saat ini 
menjadi pilihan untuk di mainkan. 
 
Judi online hadir di Indonesia karena berhubungan dengan 
pemerintah, serta agama menolak adanya perjudian yang ada di Indonesia, 
maka dari itu para pemilik website yang biasanya merupakan orang 
Indonesia juga membuka lapak/website perjudian online melalui internet 
supaya mempermudah bagi siapapun yang ingin bermain judi. 
 
Perjudian melalui sarana teknologi informasi terutama judi online 
melalui internet saat ini sedang marak. Onno W. Purbo (2002) mengartikan 





karena peletakan taruhan pada kegiatan olah raga atau kasino melalui 
Internet online game yang sesungguhnya seluruh proses baik itu taruhannya, 
permainannya maupun pengumpulan uangnya melalui internet. 
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